
UMVERSITAS INDONESIA

PENGARUH KEKUATAN MOTIVASI TERHADAP
PENDEKATAN PEMBELAJARAN MAHASISWA

PREKLINIK SEMESTER GENAP
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS TRISAKTI

TAHUN 2OI1

TESIS

Diaiukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Magister Pendidikan Kedokteran

JIHAN SAMIRA TABIT
0906576044

TAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS INDONOSIA
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN KEDOKTERAN

JAKARTA
20r I



HALAMAN PERITYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil k'rya saya sendiri' dan semua.sumber baik yang
^ '"'" ;;i;;i ;"upun dirujuk telah sava nvatakan dengan benar

Nama : JIHAN SAIVIIRA TABIT

III",",*.": 
oeo6576o4tr 

M
Tanggal :

ll



Telah berhasil dipertahankan aifoOapan Dewan Penguji dan ditelims *bagai bagian

,J-* ,* Oipcrlulair mtuk monpemleh gelar Magi*er Pcrdiaiken Kedokteran

;i ;ro*,;i ffi'p-ifirr" r"a"r.*i" Fakulras Kedokrersr\ Universius lndonesia

Tesis ini diajukan oleh

Nana

NPM

PmgamStrdi

Jrdul Tesis

Pemtrimbing

Panbimbing

Pembimbing

Pcnguji

Penguji

Dit€t pkan di : Salcmba

: Prof. dr. Anwar Jusuf, SPP(K)

TIALAMAN PENGESAIIAN

JIHAN SAMIRATABIT

0906576044

Perdidilan K€doktfran

Penaanrh Kekualan Motivasi terhadap Pen&kagn Pembelajarao

t"tuti^it*u ft Uinit Seireser Creoop FK USAKTI Tahun 201 I

DEWAN PENGUJI

: Dr. Tjtrt Rifarsria A?MA

: Pmf. &. Memldi Rasin' SPP(K), FCCP

: dr- Nuri Pursito Adi, MS, MKK

: &. Siti Oetaini S. Wi&do, SPPA{K)

4\f\"J
.. /

/) .Jp*::

t

i



KATAPENGANTAR

Puj i slukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karcna atas berkat dan

rahmat.Nya,sayadapatmenyelesaikantesisini.Penulisantesisinidilakukan

dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister

PendidikanKedokteranpadaFakultasKedokteranUniversitaslndonesia.Saya

menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak' dari masa

perkrrliahan sampai pada penlusunan tesis ini, sangatlah sulit bagi saya untuk

menyelesaikan tesis ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada :

l. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, Dekan Fakultas

KedokteranUniversitasTrisakti,KetuaDepartemendanKetuaProgram

Magister Pendidikan Kedokteran Universitas Indonesia yang telah

memberikan izin untuk melakukan penelitian'

2. Pembimbing penel'rtian Prof. dr. Menaldi Rasmin, SpK (K), FCCP' dan Dr'

1j ut Rifameutia A., MA, serta Dr. Nuri Purwito Adi, MS MKK yang dengan

sepenuh hati meluangkan waktu, tenaga" pikiran dalam penlusunan tesis ini'

3. Prof. dr. Anwar Jusuf, SpP (K) dan Dr' Siti Oetarini' S' Widodo' SpPA (K)

yang telah memberikan masukan dalam menyelesaikan tesis ini'

3. Para pengajar di Program Magister Pendidikan Universitas {ndonesia yang

telah memberikan masukan dalam pelaksanaan penelitian'

4. Kedua orangtuaku tercinta Bapak Tabit Abri dan Ibu Latifah' suamiku terkasih

Kompol Salim Riyad, SH, StK dan anak-anakku tersayang Belva Zara Allea

dan Sahira Yumma Ayla, yang telah berkorban dan memberikan dukungan

selama pendidikan dan penyelesaian tesis ini'

5. Rekan-rekan Progmm Magister Pendidikan Universitas Indonesia II yang

telah mendukung dan membantu penyelesaian tesis ini'

6. Semua pihak yang telah memberi bantuan dalam pelaksanaan penelitian ini'

Akhir kata saya berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan

semua pihak yang telah membantu. Semoga tesis ini membawa manfaat bagi

pengembangan ilmu.

Jakarta l4 Juli 2011

Penulis

lv



HALAMAN PERT.IYATAAN PERSETUJUAI\I PT,BLIKASI
KARYA ILMIAH UI\TUK KEPENTINGAIT AKADEIVtrS

Sebagai sivitas
dibawah ini :

Nama
NPM
Program Studi
Departemen
Fakultas
Jenis Karya

akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan

Jihan Samira Tabit
0906576044
Magister Pendidikan Kedokteran
Pendidikan Kedokteran
Kedokteran
Tesis

Dibuat di : Jakarta

Padatanggal : 14 Juli 2011

Yang menyatakan

Jihan Samira Tabit

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada

Univeisitai Indonesia HaL Bebas Royalty Noneksklusif (Non'exclusive

Royalty-Free Righ) atas tesis saya yang berjudul :

PENGARUH KEKUAT AN MOTIVAS I TE RHADAP PE N DEKAT AN

PEMBELA.IARAN MAHASISWA PREKLINIK SEMESTER GENAP

FAKULTAS KBDOKTERAN TII\IVERSITAS TRISAKTI TAHUN 2011

beserta perangkat yang ada fiika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti

Nonekskiusif lni Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalihmedia/

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan

mempublikasikan tesis Saya tanpa meminta izin dari saya selama tetap

mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik Hak Cipta'

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenamya'

v



Nama
Program Studi
Judul

ABSTRAK

: JI}IAN SAMIRA TABIT
: PendidikanKedokteran
: Pengaruh kekuatan motivasi terhadap pendekatan

pembelajaran mahasiswa prekl inik semester genap Fakultas

Kedokteran Universitas Trisakti tahun 2011

Latar Belakang. Dalam proses belajar, hal yang tidak boleh dilupakan adalah

motivasi. Motivasi merupakan modal awal mahasiswa untuk melakukan

pendekatan pembelajaran yang akhirnya mempengaruhi hasil akhir. Penelitian

ientang motivasi telah cukup banyak dilakukan, akan tetapi mengukur kekuatan

motivisi dari seberapa besar usaha yang telah dilakukan ataupun pengorbanan

yang akan diberikan ini belum pemah ditakukan. Penelitian tentang pendidikan

il"t,irn pemah dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti, sebagai

suatu potret awal penelitian ini ingin mengetahui pengaruh kekuatan motivasi dan

pendekatan pembelaj aran.

illetode. Bentuk penelitian ini deskriptif analitik dengan desain cross sectional

dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti angkatan

200g, 2009 dan Z|tO. Yang akan diketahui adalah kekuatan motivasi, pendekatan

pembelajaran dan p"r,gi*t antara kekuatan motivasi dan pendekatan

pemUela;aran. Data untuk kekuatan motivasi dan pendekatan pembelajaran

diambil dari kuesioner The Strenght of Motivation for Medical School (SMMS)

danThe Revise two Factor Study Process Questionttire E-2F-SPQ).
Hasil. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antata kekuatan motivasi

dan pendekatan pembelajaran (50,001). Terdapat kecenderungan penurunan n-ila]

kekuatan motivasi, seiring dengan semakin tinggi angkatan, pada angkatan 2010

(61,47 + 5,46) dan angkatan 2008 (60,97 + 5,57). Pendekatan pembelajaran

ma[rasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti merurnjukkan

kecenderungan menggunakan pendekatan pembelajaran dangkal seiring dengal

semakin tilggi ungfultur, pada angkatan 2010 penggunaan pendekatan dangkal

41,2o/o, sedangkan pada angkatan 2008 (72,4%)'

Kesimpulan.-padi penedian ini dapat disimpulkan bahwa kekuatan motivasi

mempengaruhi pendekatan pembelajaran mahasiswa. Terdapat kecendcrungan

p"nu*ni, nilai kekuatan motivasi dan kecenderungan menggunakan pendekatan

i"rnb"tu;urun dangkal pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti-

kata-tiata Kunci. Kekuatan motivasi, pendekatan pembelajaran, Fakultas

Kedokteran Universitas Trisakti.
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ABSTRACT

: JI}IAN SAMIRA TABIT
: Medical Education
: The influence of motivation on the leaming approach ofeven

semester preclinic student of Medicine, Trisakti University.

in 201 I

Brckground. In the leaming process, one thing that should not be forgotten is

*otir-oion. Motivation is the frrst thing that a student should have to leam' which

finally influences the end results. The research about motivation has been

"onducted 
a lot. but measuring the strength of motivation from several big efforts

aon" o, ,u".ini. given has niver been done. The research about education has

n"u", b""n conduited at the Faculty of Medicine of Trisakti University' as the

r,"ii"g p.ir, of this research to find out the influence of the stren$h of

motivation on the leaming approach.

M;;;J. The research 1s 
'descriptive 

analytical with cross sectional design

"onJro"a 
towards Faculty of Medicine of Trisakti University students of cohorts

ioos, zoos, and 2010. whot *ill be measuretl is motivation power, learning

"pp"l""tt, 
and the influence of motivation power on leaming approach' The data

iJirnoti*tion power and leaming approach have been obtained from the Shength

of Motivation for Medical School (SMMS) and the Revised two-Factor Study

Process Questionnaires (R-2F-SPQ).

n"*ft.. it 
" 

research shows that tiiere is influence between motivation power and

t"u-ing upp.ou"h (p:0'001)' There is a tendency of motivation power value

decreai, u, tn" 
"ottort 

gets more junior; the power ofthe cohort 2010 is 6 l'47 +

;f;, il the power of the coho.t 2008 i' 60'97 i 5,57' From the leaming

,"o.tu"n of the students of Faculty of Medicine of Trisakli University' it shows

ilii it 
" 

t"na"n"v of using leaming approach is getting lower as the cohort gets

;;;";;"i".t theiohort zo'10 has a low approach of 4l '4y"' while the cohort 2008

has 72.4Yo.

Conctusion. F.rom the research, it can be concluded that motivation power

irflu"nc". student leaming approach' There is a tendency of a decrease of

."tir"i", power values, uno it'"t" is a tentlency of using low learning approach

on the students Faculty of Medicine of Trisakti University'

K"y .ro"d.. Motivation power, learning approach, the Faculty of Medicine of

Trisakti UniversitY
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BAB 1

PENDAIITJLUAN

l.l Latar Belakang

Seorang staf pengajar tentu sangat mengharapkan adanya antusiasme dari

mahasiswa dalam mempelajari suatu subjek ataupun materi yang diberikan' yang

ditunjukan dengan usaha untuk memahami, sehingga mampu kelak untuk

menerapkan. Konsep pembelajaran telah dijelaskan dengan cara yang berbeda

sejak jaman dahulu. Para pakar psikologi" antropologi, bahasa, neurofsiologi'

filsafat dan lain-lain masih mencoba dan mempelajari bagaimana otak bekerja dan

bagaimana orang belajar.r Seorang staf pengajar yang ahli dibidangnya dan

memiliki keinginan yang tinggi dan sangat suka mengajar tentu akan sulit menjadi

sukses jika tidak mengetahui proses pembelajaran yang terjadi'

Pembelajaran adalah sebuah proses yang terjadi pada manusia melalui

berpikir, merasa, dan bergerak untuk memahami setiap kenyataan yang

diinginkannya agar menghasilkan sebuah perilaku, pengetahuan, atau teknologi

berupa karya dan karsa manusia tersebut.2'3 Newbf pada tahun 1996

menyimpulkan bahwa pembelajaran menghasilkan perubahan tingkat p€ngetahuan

atau kemampuan. Menurut Syah3, faktor yang mempengaruhi pembelajaran ada

tiga, yaitu faktor internal yang meliputi fisiologis dan psikologis, faktor ekstemal

yang meliputi lingkungan sosial dan nonsosial, serta fakor pendekatan

pembelajaran mahasiswa. Faktor psikologis merupakan faktor dari dalam yang

merupakan hal utama dalam menentukan intensitas belajar, yang meliputi minat,

kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif 'a

Dalam proses pembelajaran, hal yang tidak boleh dilupakan adalah

motivasi. Menurut Cropleys motivasi dapat dijelaskan sebagai tujuan yang ingin

dicapai melalui perilaku tertentu. Motivasi merupakan suatu dorongan energi yang

menopang dan mengarahkan tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan'6'7

Motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran tercermin melalui ketekunan

yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses' meskipun dihadang berbagai

kesulitan, sehingga semakin tinggi motivasi seseorang' semakin tinggi intensitas

perilakunya.T
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Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti (FK USAKTI) telah menerapkan

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dengan strategi pembelajaran problem

based learning selak tahun 2005. Problem bosed learning (PBL) merupakan salah

satu psndekatan pembelajaran orang dewasa. Mahasiswa belajar dalam kelompok

kecil dan berdiskusi tentang pelajaran dengan difasilitasi oleh seorang fasilitator.

Mahasiswa aklif menentukan sendiri hal yang dibutuhkan untuk dipelajari dalam

usaha memahami konsep dan masalah yang ada dalam skenario sebagai pernicu.s

Pendekatan pembelajaran (l e arning appro ac h) menggambarkan perilaku

mahasiswa ketika mereka belajar dan mengapa mereka melakukannya.

Pendekatan pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faklor, diantaranya adalah

metode pembelajaran, metode evaluasi dan karakteristik mahasiswa.e'Io Beberapa

penelitian menunjukkan bahwa sisrva yang belajar dengan metode tradisional akan

cenderung belajar dengan pendekalan dangkal (surface approach), sedangkan

mahasiswa yang belajar dengan metode PBL akan cenderung belajar dengan

pendekatan mendalam (deep approach). Metode PBL ini akan membuat

terjadinya integrasi antara pengetahuan sebelumnya Qtrevious lcruwledge) dengan

pengetahuan yang baru.e'lo

Program studi pendidikan dokter saat ini merupakan salah satu program

studi yang menjadi favorit di Indonesia. Hal tersebut terlihat darijumlah peminat

di hampir seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta walaupun dengan biaya

kuliah yang cukup tinggi. Sebagai contoh peminat yang mendaffar di Fakultas

Kedokteran Universitas Trisakti periode tahun 2007/2008 sebanyak 1398' pada

tahun 2008/2009 sebanyak 1890 dan terjadi kenaikan yang cukup tinggi pada

periode tahun 2}0gl20l} menjadi sebanyak 2398 calon mahasiswa.rl Minat yang

dimiliki ini merupakan salah satu motivasi utama yang dapat membangkitkan

semangat belajar mahasiswa dalam rentang waktu tertentu.a Mengacu pada teori

motivasi yang dikemukan oleh Maslow, maka motivasi menjadi mahasiswa

kedokteran timbul karena adanya kebutuhan akan harga diri (o need for esteem),

dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi

yang terdapat dalam dirinya, sehingga berubah menjadi kemampuan nyata (for

self-acholization) atau kebutuhan akan ilmu dan pemahaman (ot knowledge and

Universitas Indonesia
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understaruling). Untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka mahasiswa

harus memiliki kekuatan yang dihasilkan dari seberapa besar usaha yang telah

dilakukan ataupun seberapa besar pengorbanan yang akan diberikan'I2

penelitian tentang motivasi telah cukup banyak dilakukan dari sisi kualitas

dan kuantitas pengajaran, misalnya penelitian Stefanie Jurgens'3 dkk yang

berjudul Relatroru hips between learning approach and motitEion to leam among

uedical students at (Jniversity Gadjah Mada. Akan tetapi, mengukur kekuatan

motivasi yang dihasilkan dari seberapa besar usaha yang telah dilakukan atau pun

pengorbanan yang akan diberikan ini belum pemah dilakukan. Berdasarkan teori

dan penelitian di pusat pendidikan yang lain diharapkan mahasiswa yang memiliki

kekuatan motivasi yang baik dapat melakukan pendekatan pembelajaran yang

mendalam. FK USAKTI pun belum pemah melakukan penelitian tentang

pendidikan kedokteran, khususnya mengenai motivasi dan pendekatan

pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah

Meningkatnya peminat yang masuk Fakultas Kedokteran Universitas

Trisakti (FK USAKTI) dalam setiap tahun, menarik peneliti untuk mengetahui

bagaimanakah motivasi dan pendekatan pembelajaran mahasiswa' Karena dengan

minat yang dimiliki seharusnya menjadikan motivasi mereka tinggi dalam proses

pembelajaran selanjutnya. Motivasi merupakan modal awal mahasiswa untuk

melakukan pendekatan pembelajaran yang akhirnya mempengaruhi hasil akhir

belajar yang dipetoleh. Penelitian tentang motivasi telah banyak dilakukan, akan

tetapi melihat motivasi dari seberapa besar usaha yang telah dilakukan ataupun

pengorbanan seseorang didalam meqjalani pendidikan di Fakultas Kedokleran ini

belum pemah dilakukan.

1.3 Keaslian Penelitian

Motivasi membawa perilaku dan usaha menuju keberhasilan'ra Penelitian

tentang motivasi telah banyak dilakukan baik di bidang psikologi ataupun di

Universitas Indonesia
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bidang pendidikan kedokteran. Berdasarkan statrt review dari penelitian tentang

motivasi yang dilakukan oleh Kusurkarl5 dkk', dalam bidang pendidikan

kedokleran, dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat sebagai variabel tergantung

dan variabel bebas. Penelitian tentang motivasi dimana motivasi sebagai variabel

tergantung yang dapat ditingkatkan atau dimanipulasi melalui perubahan

kurikulum dan lingkungan pendidikan ini telah dilakukan oleh Von Below et al'

2008; Diemers et al. 2008; Cantillon and MacDermott 2008; McHarg et al' 20071,

White 2007; Williams et al. 1997. Sebagai variabel bebas motivasi dapat

menstimulasi pembelajaran telah dilakukan oteh Sobral 2004' 2008; Wilkinson et

al.2007; Dolmans et al. 1998) dengan menggunakan metodologi Crossectional

dan yang menstimulasi academic success oleh Sobral 2004; Moulaert et al' 2004;

Hoschl and Kozeny 1997; Priceet al. 1994 dengan menggunakan metodologi

penelitian secara cro^s.r seclional. Penelitian ini akan menggunakan metoda

penelitian cros,v sectional yang silma dengan yang digunakan oleh peneliti

sebelumnya seperti yang telah disebutkan di atas'

Kuesioner yang dapat digunakan untuk dapat menilai motivasi adalah

Academic molivation scale (AMS), Motfuated strategies for learning

qtteslionnaire (MSLQ), The intrinsic motivation inventory (IMI) dan The strenght

of motivatktn fttr medical scftaol (SMMS)' Kuesioner SMMS adalah suatu

instrumen yang dibuat oleh Nieuwhod3 dkk untuk mengukur pengorbanan yang

akan dilakukan mahasiswa untuk memulai dan menyelesaikan pendidikan

kedokteran tanpa melihat motif yang ia miliki, sehingga akan dapat dibtat rank

slu(lents on this quantitative dimension' SMMS ini sudah digunakan sebagai

instrumen dalam penelitian di negeri Belanda yaitu di University Utrecht untuk

penelitian yang berjudul Evaluation of Selection of Medical Students oleh

Hulsman dkk tahun 2004 dan Eflects of Age' Gender tmd Educational

Background on Strength of Motiration for Medical School oleh Kusurkar dkk

pada tahun 2009. Terhadap instrumen ini telah ditakukan uji validasi dan

reliabilitas dan hasilnya instrument ini valid dan reliabel untuk d:ipergunakan pada

mahasiswa kedokteran. Di Indonesia sejauh yang penulis baca belum pemah

dilakukan penelitian dengan menggunakan instrumen SMMS ini, oleh karena itu

penulis tertarik untuk menggunakan instrumen ini dengan sebelumya melakukan
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uji validasi terhadap instrumen tersebut. Instrumen lain yang digunakan didalam

penelitian ini adalah Revise Wo factors study process questionaire (R-2F-SPQ)

yang dibuat oleh John Biggs dan telah digunakan diantaranya dalam penelitian

tentang Hubungan antara Pendekatan Pembelajaran dan [ndeks Prestasi

Mahasiswa Di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas yang diteliti oleh Detty

Iryani16, Learning Approaches in Dental and Medical Student in AIMST diteliti

oleh Latha Rajendra KumarlT dan Relationship Between Learning Approach and

Motivation to Learn Among Medical Students at (Jniversity Gadiah Mada pada

tahun 2009 yang diteliti oleh Stefanie Jurgens, Ova Emilia'3. Untuk penelitian

tersebut peneliti tidak mendapatkan hasil uji validasi terhadap instrumen tersebut

sehingga peneliti melakukan uji tersebut kepada mahasiswa FK USAKTI terlebih

dahulu.

Penelitian serupa dengan penelitian ini adalah yang telah dilakukan oleh

Lyke and Kelaher-Young tentang Motivation and Classroom Learning

Environmenl pada tahun 2006, dan penelitian yang dikerjakan oleh Stefanie

Jurgens, Ova Emilia yang bedudul Relationship Between Learning Approach and

Motivation to Learn Among Medical Students at University Gadjah Mada pada

tahun 2009. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah dalam penggunaan

instrumen untuk motivasi, para peneliti diatas menggunakan MSLQ sebagai

instrumen motivasi, sedangkan dalam penelitian ini akan digunakan SMMS yang

belum pernah digunakan di Indonesia. Untuk responden penelitian, penelitian

yang dilakukan oleh Lyke dkk hanya menggunakan mahasiswa preklinik satu

angkatan, penelitian oleh Stefanie dkk mahasiswa kelas internasional preklinik

dalam konteks belajar di laboratorium keterampilan. Peneliti akan menggunakan

mahasiswa preklinik dari 3 semester yaitu semester 2, semester 4 dan semester 6

agar dapat dilihat kekuatan motivasi mahasiswa pada semester tersebut dan

pendekatan pembelajaran yang dilakukan. Penelitian dalam bidang pendidikalt

sama sekali belum pemah dilakukan di Fakultas Kedokleran Universitas Trisakti,

sehingga penelitian ini menjadi yang pertama dalam penyertaan mahasiswa

sebagai responden.
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1.4 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalah diatas, peneliti ingin mengetahui :

l. Bagaimanakah kekuatan motivasi mahasiswa angkatan 2008, angkatan 2009

dan angkatan 2010 di FK USAKTI?

2. Apakah terdapat perbedaan kemaknaan dalam kekuatan motivasi antara

angkatan 2008, angkatan 2009 dan angkatan 2010 di EK USAKTI?

3. Bagaimanakah pendekatan pembelajaran mahasiswa angkatan 2008, angkatan

2009 dan angkatan 2010 di FK USAKTI?

4. Apakah terdapat perbedaan kemaknaan dalam pendekatan pembelajaran antara

angkatan 2008, angkatan 2009 dan angkatan 2010 di FK USAKTI?

5. Bagaimanakah pengaruh kekuatan motivasi terhadap pendekatan

pembelajaran mahasiswa angkatan 2008, angkatan 2009 dan angkatan 2010 di

FK USAKTI'/

1.5 Tujuan Penelitian

1.5.1 Tujuan Umum:

Mengetahui pengaruh kekuatan motivasi mahasiswa terhadap

pendekatan pembelajaran mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

'I risakti.

1,5.2 Tujuan Khusus:

l. Mengetahui kekuatan motivasi mahasiswa angkatan 2008,

angkatan 2009 dan angkatan 2010 di FK USAKTI.

2. Mengetahui kemaknaan perbedaan kekuatan motivasi mahasiswa

angkatan 2008, angkatan 2009 dan angkatan 20 t0 di FK USAKTI.

3. Mengetahui pendekatan pembelajaran mahasiswa angkatan 2008,

angkatan 2009 dan angkatan 2010 di FK USAKTI

4. Mengetahui kemaknaan perbedaan kekuatan pendekatan

pembelajaran mahasiswa angkatan 2008, angkatan 2009 dan

angkatan 2010 di FK USAKTI.

5. Mengetahui pengaruh kekuatan motivasi terhadap pendekatan

pembelajaran mahasiswa semester 2, semester 4 dan semester 6 di

FK IJSAKTI.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

L Bagi penelitian selanjutnya dapat memberikan informasi mengenai kekuatan

motivasi dan pendekatan pembelajaran mahasiswa.

2. Mendorong dikembangkannya penelitian lebih lanjut untuk meneliti kekuatan

motivasi secara berkelanj utan.

3. Bagi mahasiswa, sebagai umpan balik agar dapat meningkatkan kekuatan

motivasi untuk memperbaiki pendekatan pembelajaran'

4. Bagi institusi dapat memberikan dukungan kepada mahasiswa guna

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar.
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BAB2

TINJAUANPUSTAKA

2.1. Teori Pembelajaran

Teori adalah suatu penjelasan tentang kejadian-kejadian yang dapat

digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan terjadinya peristiwa di wallu yang

akan datang (an explaruttion of events on which future cources of action can be

based).t8 Teori pembelajaran merupakan suatu gambaran mental yang

memudahkan kita untuk memahami proses pembelaja.un.'* Se"a.u garis besar

terdapat tiga teori pembelajaran yaitu behavioral, cognitive, dan conttn)ctivist.

Teori behwioral merupakan salah satu aliran psikologi yang memandang individu

hanya dari sisi f'enomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental.

Dengan kata lain, behwiorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, minat.

dan perasaan individu dalam belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih

refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai

individu.2'rs Beberapa hukum pembelajaran yang dihasilkan dari pendekatan

beh.niorisme ini, diantaranya adalah Connectionism (S-R Bondl merurut

Thomdike, Classical Conditioning menurut Ivan Pavlov, Operant Conditioning

menurut B.F. Skinner dan Sociai Leaming menuntt Albert Bandura. l8

Konsep motivasi belajar berkaitan erat dengan prinsip bahwl perilaku yang

memperoleh penguatan (reinforcement) di masa talu memiliki kemungkinan dapat

diulang dibandingkan dengan perilaku yang tidak memperoleh penguatan ataupun

perilaku yang terkena hukuman Qtunishment). Dalam teori perilaku tentu saja

lebih memfokuskan pada seberapa jauh mahasiswa telah belajar untuk dapat

mengerjakan tugas dalam rangka mendapatkan hasil yang diinginkan. 2 18

Berdasarkan pengamatan, temyata organisme hanya mengambil sebagian

dari tingkah laku yang dicontohkan dan kemudian membentuk tingkah laku baru,

yang menunjukkan adanya proses di dalam pikiran. Hal ini memicu munculnya

cognitive theory.te Perkembangan kognitif bukan merupakan akumulasi dari

kepingan informasi yang terpisah, namun lebih merupakan suatu
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pengkonstruksian yang merupakan kerangka mental untuk memahami lingkungan

mereka.

Teori konstruklivis berkembang dari beberapa teori psikolop;i kognitif dan

satu prinsip yang terpenting dan juga penting didalam psikologi pendidikan adalah

bahwa sebagai staf pengajar tidak dapat hanya sekedar memberikan pengetahuan

kepada mahasiswa, akan tetapi mahasiswa perlu membangun sendiri

pengetahuannya.l 8 Sebagai staf pengajar kita hanya dapat memberikan

kemudahan untuk proses tersebut dengan memberikan kesempatan kepada

mahasiswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri'

2.2, Pembelajaran Orang Dewasa

Untuk menentukan sfategi pembelajaran dan pengajaran yang tepat harus

diketahui dan dipahami karakter obyek dan karakteristiknya' Obyek pada

pendidikan tinggi pada umumnya adalah orang dewasq yang mempunyai

kebutuhan khusus dibanding anak-anak dan remaja. Ketertarikan untuk

mempelajari bagaimana orang dewasa belajar mencetuskan satu istilah baru yaitu

pembelajaran orang dewasa. Istilah ini dimunculkan dan dipopulerkan oleh

Malcolm Knowles20. Ia mengidentifikasi karakteristik dari pembelajaran orang

dewasa, yaitu otonom dan self-tlirected' berorientasi pada tujuan, berorientasi

pada relevansi, praktis, menginginkan penghargaan, dan sudah memiliki

pengalaman. Sebagai mana diuraikan dibawah ini:20

o Otonomi dan "self directei'

Orang dewasa membutuhkan kebebasan dalam menentukan arah

pembelajarannya dan kemandirian- Berdasarkan karakteristik ini staf pengajar

hanya sebagai fasilitator yang mengetahui topik pembelajamn, dan

mengarahkannya sesuai dengan keinginan mahasiswa dan tidak bertindak

sebagai pemberi ilmu'

o Berorientasi tujuan pembelajaran

Dalam proses pembelajaran mereka perlu mengetahui tuj uan pembelajaran

yang harus dicapai. Karena ito, adult learner menghargai suatu program

pendidikan yang terorganisasi dan mempunyai unsur yang didefinisikan
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dengan baik. Klasifikasi tujuan dan sasaran pembelajaran suatu kegiatan

pembelajaran sebaiknya dilakukan sejak awal.

Berorientasi pada relevansi

Mahasiswa perlu mengetahui alasan mengapa sesuatu ini harus dipelajari'

Pembelajaran harus dapat diaplikasikan untuk pekerjaan mereka atau

mempunyai nilai tambah bagi mereka. Teori dan konsep pengetahuan yang

ingin diperoleh disesuaikan dengan keadaan yang akan mereka hadapi'

Praktis dan memecahkan masalah

Adult learner cenderung memilih sesuatu yang praktis, sehingga berfokus

pada aspek dan pelajaran yang paling berguna bagi pekerjaan mereka' Untuk

itu dalam kegiatan pembelajaran harus dapat ditunjukkan bagaimana hal

tersebut akan berguna bagi pekerjaan mereka'

Adult learnar sudah mempunyai dasar-dasar yang dibentuk oleh pengalaman

kehidupan dan pengetahuan, yang mungkin berkaitan dengan aktivitas

pekerjaan, kewajiban dalam keluarga, dan pendidikan sebelumnya' Mereka

perlu untuk menghubungkan 'pembelajaran' dengan pengetahuan dan

pengalaman dasar ini. Untuk membantu mereka mencapai hal tersebut'

pengajar harus menggali pengalaman dan pengetahuan mahasiswa yang

berhubungan dengan topik' Sebagai Pengajar harus menghubungkan teori dan

konsep dengan situasi dan kondisi mahasiswa, dan menyadari betapa

berharganya pengalaman dalam pembelajaran.

Sebagaimana mahasiswa lain, adult learner memerlukan penghargaan' Untuk

itu perlu perlakuan sejajar dalam pengetahuan dan pengalaman dengan

pengajar, sehingga mereka merasa bebas untuk mengungkapkan pendapatnya'

2.3. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran dalam dan dangkal merupakan dua pendekatan

belajar yang berasal dari penelitian Morton 1975 ; Morton & Saljo, 1984 dan

diuraikan oleh Ramsden 1992. Biggs 1987, 1983 dan Entwistle 1981'2''222r

Biggs2a pada tahun 1987 meneliti tentang p€ndekatan pembelajaran dengan

menggunakan Stud,lt Process Questionaire. Ia menemukan hubungan antara
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motivasi dengan leaming approaches mahasiswa. Dari penelitiannya ia

menyimpulkan'oa learning approaches was defined as a composite of a motive

and an appropriate strategt ". Biggs juga membagi pendekatan pembelajaran

menjadi 3,yeitu24

. Pendekatan pembelajaran dangkal

pada pendekatan pembelajaran ini, mahasiswa tidak atau sangat sedikit

merasakan kebutuhan untuk belajar, motivasi untuk belajar terbatas,

mahasiswa belajar hanya untuk lulus ujian. Strategi parla pendekatan

pembelajaran ini digerakkan oleh keinginan untuk hanya menghabiskan

kursus, bergantung kepada menghafal fakta, tidak memtrcdakan antara

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah ada, menggunakan

teknik hafalan, proses kognitif pada tahap minimum/renrlah. Sehinggq

hasil dari pembelajaran adalah pemahaman secara umum bagi keseluruhan

kursus atau topik yang dipelajari.

. Pendekatan Pembelajaran dalam

Pada pembelajaran ini, mahasiswa mempunyai motivasi instrinsik karena

merasakan kebutuhan dan ketertarikan pada content. Strategi yang

digunakan digerakkan oleh minat yang mendalam terhadapr subjeklkursus,

mencari makna bagi sesuatu yang dipelajari, mengaitkan konsep dan

pengalaman yang telah ada dengan yang baru, membuat penilaian Secara

kritis, mengenal secara pasti konsep dan tema-tema utama, mengkaitkan

pengetahuan dengan pandangan sendiri, menggunakan logika dan urutan

dalam menilai. Sehingga hasilnya adalah pemahaman secara mendalam

tentang subj ek/kursus/bahan yang dipelaj ari -

. Achieving learning approach

Pada pendekatan pembelajaran ini, mahasiswa mengutamakan hasil

pencapaian prestasi akademik atau penghargaan daripada ketertarikannya

terhadap subyek (motivasi ekstrinsik). Strategi yang digunakan dapat

berupa pembelajaran yang dangkal atau dalam tergantung pada kebutuhan,

lebih menekankan pada pengaturan waklu dan lingkungan belajar.

Dari ketiga pendekatan pembelajaran di atas, Biggs2a menyimpulkan bahwa

pendekatan dalam lebih baik dalam pencapaian pemahaman isi dan tujuan
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pembelajaran. Berdasarkan penelitian terbaru tentang pendekatan pemebelajamn,

menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran sebaiknya hanya dilihat dari dua

faktor yaitu pendekatan pembelajaran yang dangkal dan dalam tanpa membaginya

dengan Achieving leaming approach. Karena Achieving strategic lebih tepat

sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran yang dalam.2l'24

2.3.1, Faktor yang Mempengaruhi Pendekatan Pembelajaran

Penelitian-penelitian di perguruan tinggi menunjukkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi pendekatan pembelajaran mahasiswa meliputi : 22 23 24

'l' Konsep pembelajaran pada mahasiswa

Jika mahasiswa yakin bahwa pembelajaran hanya butuh menghafal saj4

sehingga cukup bersifat recall agar dapat menjawab soal uj ian, maka

pendekatan belajar mereka akan berbeda dengan jika mereka yakin

pembelajaran adalah sesuatu yang dapat mengubah pemahamannya. Mereka

akan cenderung mengadopsi pendekatan pembelajaran mereka berdasalkan

keyakinannya.

* Tingkat perkembangan intelektual pada mahasiswa (Level of student's

inte I lectual deve loPment)

Jika mahasiswa melihal pengetahuan sebagai suatu fakta dan bukan sesuatu

yang perlu dinegosiasikan dan dipahami, mereka lebih mungkin untuk

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang dangkal. Akan tetapi, jika

mahasiswa melihat pengetahuan sebagai cara untuk memahami ilmu tersebut

juga memahami dunia, mereka lebih mungkin untuk mengadopsi pendekatan

yang mendalam.

.1 Kesadaran mahasiswa akan tuntutan tngas ( student's cwareness of tttsk

demand 1

Jika mahasiswa merasa bahwa apa yang dibutuhkan dari mereka adalah hanya

menunjukan hasil dari ujian yang diberikan atau agar dapat rnenghubungkan

ilmu dan pengalaman, maka tentunya pembelajaran yang terjadi akan

disesuaikan dengan hal tersebut.

i Gaya mengajar

Pengajaran dimana pemilihan, presentasi dan ujian dari suatu content hanya
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dilakukan oleh pengajar saja, hal ini akan membuat mahasiswa mengadopsi

pembelajaran yang dangkal. Sedangkan untuk mendapatkan pembelaj aran

yang mendalam maka didalam pengajaran perlu lingkungan pembelajaran

yang dapat mendukung proses pembelajaran tersebut sehingga sebagian besar

keputusan tentang pembelajaran akan sepenuhnya ditentukan oleh mahasiswa

* Newness and size ofsubject

Suatu subjek pembelajaran yang baru, sulit, dan sangat luas, akan membuat

tidak mungkin bagi mahasiswa untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran

yang mendalam meskipun mereka menginginkannya. Suatu subjek yang jelas

(clear subject outlircs) dan tujuan pembelajaran yang jelas akan membuat

pendekatan pembelajaran tersebut mendalam.

* Beban Kerja

Jika mahasiswa diberikan bcban kerja yang tinggi. maka mereka akan

cenderung mengadopsi pendekatan yang dangkal dalam belajar.

.! Derajat ancaman dan kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa

Mahasiswa yang merasa terancam, misalnya karena adanya suatu pemeriksaan

terhadap tugas-tugas seoara terus menerus, akan memungkinkan mereka untuk

mengadopsi pendekatan pembelajaran yang dangkal.

* Sifat penilaian

Jika mahasiswa yakin bahwa penilaian berdasarkan pengujian pemahaman

mereka dan bukan hanya sekedar mengingat informasi. maka pendekatan

pembelajaran yang diadopsipun akan dalam untuk dapat belajar

mengembangkan pemahamannYa.

Setiap pendekatan mempunyai kelebihan dan kekurangan' Bagaimanapun

mahasiswa sering beranggapan biasanya suatu pembelajaran mempunyai fakta

yang banyak yang mesti dikuasai, sehingga mereka menggunakan pendekatan

dangkal.22 Di bawah ini adalah hal yang dapat dilakukan agar membuat

mahasiswa menggunakan pendekatan mendalam yaitu:22 23

. Memasukkan keterampilan berfikir pada tingkat yang tinggi, seperti

keterampilan penyelesaian masalah didalam sasaran belajar sesuatu

pembelajaran.
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Aktivitas pengajaran difokuskan dalam pemahaman yang mendalam dan tidak

hanya pengulangan dan hanya mencari fakta.

Meluangkan waktu untuk membantu mahasiswa memahami prinsip dasar dan

menggalakan mahasiswa untuk membuat refleksi sendiri secara kritis'

Bahan dan cara penilaian memerlukan bukan saja hafalan dan ingatan, tetapi

juga memerlukan pemahaman mendalam.

2.4. Motivasi

Motivasi berasal dari kata bahasa latin "movere " yang berarti

,.menggerakkan,,.s Wlodkowski2s pada tahun 1985 menjelaskan motivasi sebagai

suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, dan yang

memberi arah dan ketahanan Qtersistence) pada tingkah laku tersebut- Pengertian

ini jelas bernapaskan behavioris*r." S""ura singkat Newstroms pada tahun 1997

menyebutkan motivasi adalah strength of the drive toward an action, motivasi

adalah kekuatan dari dorongan untuk melakukan sesuatu. Menurut Cropley5

motivasi juga dapat dijelaskan sebagai tujuan yang ingin dicapai melalui perilaku

tertentu. Motivasi merupakan suau dorongan energi yang menopang dan

mengarahkan tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan.t'" Moti'asi mempunyai

dua fungsi, yaitu pertama mengarahkan atau directional function, dan kedua

mengaklifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and energizing

function.T'26

Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang melakukan sesuatu,

membuat mereka tetap melakukannya, dan membantu mereka dalam

menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti bahwa konsep motivasi digunakan

untuk menjelaskan keinginan berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas

perilaku (usaha, berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang

sesungguhnya.2'

Menurut Santrock2s, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah,

dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku

yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama'
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Motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran tercermin melalui

ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses' meskipun dihadang

berbagai kesulitan. Motivasi juga ditunjukkan melalui intensitas untuk kerja

dalam melakukan suatu tugas. Hasit penelitian memperlihatkan ada hubungan

antara prestasi belajar yang dicapai dengan motivasi'5 Seperti yang dilakukan oleh

Fyans dan Maehr, adanya tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belaiar adalah

latar belakang ketuarga, kondisi tempat belajar dan motivasi' Faktor motivasi

merupakan prediktor yang baik untuk prestasi belajar, karena motivasi pada

dasamya berfungsi sebagai pendorong usaha dalam pencapaian prestasi's

Mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi' memiliki prestasi yang

lebih baik pula. Sebaliknya, apabila motivasi belajar rendah dan merasa dirinya

bosan dan malas bela]ar. maka prestasi belajar akan *en"un "

Dalam proses pembelajaran. hal yang ticlak boleh dilupakan adalah

motivasi. Sudah menjadi keyakinan bersama para pendidik bahwa memberikan

motivasi pada mahasiswa merupakan tugas yang penting' Terkadang s€orang

dosen akan dihadapkan pada kondisi mahasiswa yang dinilai cerdas' tetapi

prestasi yang dicapai tidak maksimal' lnteraksi dalam kegiatan pembelajaran

terlihat bosan dan sedikit sekali menggunakan pikiran untuk memecahkan

persoalan.2')

2.4.1. Jenis Motivasi dan Teori Motivasi

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam individu

dan merupakan suatu kecenderungan alamiah untuk mencari jalan keluar dan

menyelesaikan suatu tantangan atas dasar ketertarikan secara pribadi' dalam hal

ini tidak diperlukan insentif maupun penghargaan karena aktifitas yang dijalani

merupakan suatu penghargaan, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi

yang berasal dari luar individu. misalnya pemberian puj ian' pemberian nilai

sampai pada pemberian hadiah dan faktor-iaktor ekstemal lainnya yang memiliki

daya dorong motivasional'5'7'l')-ll
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Banyak teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli, sehingga motivasi

merupakan suatu hal yang sangat luas dan kompleks. Menurut Bandura, motivasi

diukur melalui keyakinan din $elf-efrcacy) dan pengaturan dii (self-

regulation).32 Keyakinan diri adalah persepsi seseorang terhadap kemampuannya

didalam menghadapi situasi tertentu dalam proses pembelajaran, misalnya adanya

keyakinan diri mahasiswa bahwa ia mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan

tugas dan ujian, latihan, kemampuan menyelesaikan materi pembelajaran dan

sebagainya. Sedangkan pengaturan diri merupakan kemampuan individu untuk

mengatur perilakunya sendiri dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan'

misalnya seorang mahasiswa harus selalu dapat mengatur motivasi dirinya dalam

melakukan proses pembelajaran, selalu bersemangat dalam mengerjakan tugas

dan sebagainya.3r Beberapa teori dikembangkan dari percobaan dalam

laboratoriunt terhadap hewan percobaan. Sedangkan teori lainnya berdasarkan

suatu penelitian terhadap manusia dalam suatu kondisi tertentu. Pendekatan teori

motivasi secara umum dibagi ke dalam 4 kategori, yaitu:31

1. Pendekatan teori behavioral terhadap motivasi

Berdasarkan pandangan behavioral, pemahaman mengenai motivasi pada

mahasiswa berdasarkan adanya incentive dan reward. Hadiah merupakan suatu

objek daya tarik atau konsekuensi suatu tindakan yang dilakukan' Misalnya jika

mahasiswa melakukan suatu tugas dengan baik dan benar, maka ia akan

mendapatkan suatu nilai tambahan. Sedangkan insentif merupakan janji akan

mendapatkan nilai yang tinggi.3r'34

Individu melakukan suatu perbuatan untuk mendapatkan suatu insentif' Jadi,

adanya suatu karakteristik tertentu pada tujuan dapat menyebabkan terjadi tingkah

laku ke arah tujuan tersebut. Setiap orang mengharapkan kesenangan dengan

mencapai insentif yang bersifat positif, dan sebaliknya akan menghindari insentif

yang bersifat negatif seperti yang diungkapkan oleh Morgan dan kawan-kawan'6'r3

2. Pendekatan teori humanistik terhadap motivasi

Golongan humanistik mengungkapkan pendapat bahwa motivasi bersumber

dari faklor intrinsik. seperti yang diungkapkan oleh Maslow bahwa manusia

membutuhkan suatu aktualisasi diri atau yang dinyatakan oleh Roger dan
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Feinberg kecenderungan beraktualisasi serta pemyataan dari Deci, Vallerand,

Pelletier dan Ryan mengenai kebutuhan untuk memutuskan sendiri' Jadi menurut

pandangan humanistic, motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam untuk

mampu,&ompeten, penghargaan diri, otonomi dan aktualisasi diri-33 Interpretasi

humanistik terhadap motivasi menekankan pada kebebasan, pemilihan menurut

diri sendiri, dan berjuang untuk pertumbuhan pribadi, dalam hal ini menekankan

adanya motivasi instrinsik. Menurut Maslow6, kebutuhan yang paling rendah

harus dipuaskan sebelum mencoba memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Jadi,

konsep yang diperkenalkan adalah perbedaan antaru defciency needs and growth

needs. Deficierrcy needs berupa rasa aman, cinta dan dihargai. Hal ini menyangkut

fisik dan psikis, sedangkan growth needs adalah kebutuhan ingin tahu dan

dimengerti, kebutuhan untuk keindahan dan aktualisasi diri.6'31'ls

Hierarki kebutuhan menurut Nlaslow :

L Kebutuhan fisiologis (pftyslo|ogical needs).

2. Kebutuhan keamanan dan rasa terjamin (safety or security need.s).

3. Kebutuhan social (social needs)

4. Kebutuhan dihargai (esteem neecls).

5. Kebutuhan aklualisasi diri (self actualization).

Untuk bergerak naik ke jenjang kebutuhan lebih tinggi seseorang harus

melakukan selangkah demi selangkah, tetapi tidak demikian apabila menurun.

Seseorang yang telah mencapai kebutuhan tinggi, misalnya jenjang kebutuhan

untuk berprestasi tiba-tiba dapat kehilangan sama sekali motivasi untuk

melakukan sesuatu apabila kebutuhan untuk diakui kelompok tidak terpenuhi.

Penurunan ini tidak terjadi pada satu jenjang saj4 tetapi dapat pada beberapa

jenjang sekaligus.6

3. Pendekatan teori kognitif terhadap motivasi

Asumsi utama pandangan kognitil terhadap motivasi adalah manusia tidak

akan merespon faktor ekstemal atau kondisi fisik seperti lapar, tetapi tergantung

pada interpretasi terhadap peristiwa tersebut. Teori kognitif ini menjelaskan

timbulnya motivasi berdasarkan faktor intrinsik.3s

Ilniversitas Indonesia



l9

Model ARCS dapat membantu dosen untuk melakukan hal tersebut.

2.4.2. Fungsi Motivasi dalam Pembelajaran

Motivasi belajar dapat tumbuh baik dari diri mahasiswa maupun dari luar

dirinya. Baik motivasi dari diti mahasiswa maupun dari luar, keduanya berfungsi

sebagai pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan.s semuanya akan

menyatu dalam sikap yang diimplementasikan dalam perbuatan. Dorongan

merupakan suatu fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk

bergerak dan menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Hal ini berarti bahwa

motivasi sangat penting bagi seseorang untuk melakukan aklivitas belajar, baik

motivasi dari dalam diri maupun dari luar diri mahasiswa.

Menurtu Djamaraha mengemukakan fungsi motivasi dalam pembelajaran

yaitu [) motivasi sebagai pendorong perbuatan, 2) motivasi sebagai penggerak

perbuatan dan 3) motivasi sebagai pengarah perbuatan. Ketiga fungsi motivasi

dalam belajar tersebut, akan diuraikan sebagai berikut:a

t) Motivasi sebagai pendorong perbuatan

Seorang mahasiswa dimana pada mulanya tidak ada keinginan untuk belajar,

tetapi kemudian karsna ada sesuatu yang dicari atau ingin diketahui' maka

kemudian muncullah minat untuk belajar. Sesuatu yang ingin diketahui itu

adalah dalam rangka untuk memenuhi rasa ingin tahunya, dan menimbulkan

suatu dorongan untuk berbuat. Hal ini berarti bahwa sikap itu yang menjadi

dasar dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi

yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap yang seharusnya

dilakukan dalam rangka kegiatan belajar.

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Adanya dorongan psikologis yang dapat melahirkan sikap mahasiswa untuk

melakukan suatu aklivitas seperti aktivitas belajar, tentu merupakan suatu

kekuatan yang tak terbentuk yang kemudian diwujudkan dalam bentuk

gerakan fisik atau perbuatan. Mahasiswa melakukan aktivitas belajar dengan

segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang
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cenderung tunduk dengan kehendak perbuatan belajar, sehingga termotivasi

untuk berbuat.

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Mahasiswa yang mempunyai motivasi tentu akan dapat menyeleksi perbuatan

yang dapat dilakukan dan tidak dilakukan. Mahasiswa ingin mendapatkan

sesuatu dari suatu kegiatan pombelajaran, tidak mungkin dapat dipaksakan

untuk mempelajari suatu materi yang lain, karena mahasiswa tersebut akan

mempelajari materi dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari atau

dibutuhkan.

Dalam pembelajaran sangat diperlukan motivasi (Motivation is an essential

condition of learning). Hasil pembelajaran akan menjadi optimal, jika ada

motivasi. Semakin tepat motivasi diberikan, akan semakin berhasil proses

pembelajaran tersebut.

lJniversitas lndonesia
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitianiniakandilaksanakandalambenfukdeskriptifanalitikdengan

desain cross sectional untuk mendapatkan gambaran pengaruh kekuatan motivasi

dan pendekatan pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2008, angkatan 2009 dan

angkatan 2010 FK USAKTI.

3.2 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran USAKTI pada bulan Maret

Juni 201 I .

33 Populasi

PopulasipenelitianadalahmahasiswaFakultasKedokteranUniversitas

Trisakti semester 2, semester 4 dan semester 6 angkatan tahun 2010,2009 dan

2008 .

3.4 Responden

Besar responden dan cara pemilihannya

Besar responden pada penelitian ini didapat berdasarkan rumus n = Z6'' YQ
d,

P=0,5karenaproporsisebelumnyatidakdiketahui.Sedangkanuntuknilaid

diambil sebesar 0,10. Tingkat kepercayaan yang yang dikehendaki 95%' Za

-1,96,Q: (l- 0.50).

n : 1,96)' X 0,50 X (1- 0,50) = 97 mahasiswa

(0.10)'

Dari perhitungan maka didapat jumlah responden minimal sebesar 97

mahasiswa, tetapi pada penelitian ini respondennya adalah 187 mahasiswa'

Jumlah diatas terbagi untuk 3 angkatan dan jumlah tersebut didapatkan setelah

dilakukan pemilihan sampel dengan cara stratified random sampling' Sehingga
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didapatkan 5l mahasiswa pada angkatan 2010, 60 mahasiswa pada angkatan 2009

dan 76 mahasiswa pada angkatan 2008.

3.5 Pengumpulan Data

3,5,1 Instrumen Pengumpulan Data

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengambil data adalah

kuesioner, yang terdiri dari 2 kuesioner yaitu:

l. Kuesioner Kekuatan Motivasi

2. Kusioner Revised fieo fctclor study process questiowire

Pada penelitian ini instrumen yang dipakai untuk menilai kekuatan motivasi

digunakan The stength of motivation for medical school (SMMS) yang disusun

oleh Rashmi Kusurkar dkk. Kelayakan The strenght of motivation for medical

.iclrool (SMMS) untuk digunakan menilai motivasi dilakukan melalti peer review

oleh tiga orang pakar bidang pendidikan. Mereka melihat hasil uji validitas

instrumen tersebut. Kemudian penetiti menterjemahkan SMMS dalam bahasa

Indonesia dan diujikan kepada mahasiswa untuk dilakukan uji validitasnya.

SMMS terdiri dari 16 pertanyaan dengan skala (likert l-5), didalam instrumen ini

pertanyaan tidak terlalu banyak sehingga tidak membuat mahasiswa kelelahan

dalam menjawab pertanyaan yang dapat berakibat hasil tidak akurat.

Instrumen yang digunakan untuk mengidentifi kasi pendekatan pembelajaran

pada mahasiswa adalah kuesioner terstruktur yang diadaptasi dari The revised two

factor study process questionaire (I(-2F-SPQ) oleh John Biggs dan David Kember

dengan sebelumnya dilakukan uji validasi. Kuesioner ini terdiri dari 20 pertanyaan

mengenai pembelajaran dan formulir isian data karakteristik usia dan jenis

kelamin.

3,5.2 Cara Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini :

l. Pengumpulan data dilakukan selama 3 hari di Fakultas Kedokteran Universitas

Trisakti. Ilari pertama mahasiswa angkatan 2010 mengisi data karakleristik

usia dan jenis ketamin pada lembar pertama, lalu mengisi kuesioner tentang

kekuatan motivasi (16 item pertanyaan) selama kurang lebih 20 menit.

Kemudian peneliti memberikan kuesioner pendekatan pembelajaran sebanyak
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(20 item pertanyaan) selama kurang lebih 20 menit' Hari kedua mahasiswa

angkatan 2009 mengisi kuesioner' Hari ketiga mahasiswa angkatan 2008

mengisi kuesioner.

2. Sebelum pengisian data" mahasiswa dikumpulkan dalam satu ruangan'

kemudian diberi penjelasan tentang maksud, tujuan dan manfaat penelitian'

serta penjelasan bahwa pengisian data ini tidak ada kaitamya dengan nilai

akademik mahasiswa dan identitas mahasiswa dirahasiakan'

3. Untuk mengisi kuesioner diberikan waku selama 45 menit pada waktu yang

akan ditentukan dan bila ada pertanyaan dapat langsung disampaikan kepada

peneliti yang selalu mendampingi pada saat pengisian data'

4. Pengisian kuesioner dibagi dalam 3 hari untuk masing-masing angkatan'

Dalam satu hari mahasiswa mengisi 3 data yaitu karateristik usia dan umur'

kuesioner kekuatan motivasi dan kuesioner pendekatan pembelajaran'

3.5.3 Upaya Menjaga Kualitas Data

Untuk meningkatkan kejujuran pengisian kusioner' mahasiswa yang

menjadi responden penelitian dikumputkan, diberi penjelasan tentang tujuan

penelitian dan diberitahu bahwa pengisian kuesioner adalah bagi kemajuan

pendidikan di FK USAKTI, terutama dalam sisitem pengajaran'

3.5.4 Analisis data

Seluruh data diteliti kelengkapan pengisiannya kemudian dikoding sebelum

diolah secara statistik dengan menggunakan SPSS ll'00' Analisis bivariat

dilakukan dengan menggunakan Independent T test, Chi square dan Anova'

3.6 Variabel OPerasional

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah:

o Karakteristik mahasiswa usia dan jenis kelamin sebagai profil responden'

o Variabel bebas yaitu kekuatan motivasi yang datanya didapatkan dari

pengisisan kuesioner SMMS'

o Variabel terkait yaitu pendekatan pembelajaran yang datanya didapatkan

dari pengisian kuesioner R-2F-SPQ'
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3.6.1 Rasional penetapan batasan dalam definisi operasional

1. Profil responden mencakup umur dan jenis kelamin'

2. Kekuatan motivasi adalah dorongan energi yang timbul dalam diri

seseorang yang dilihat dari keinginannya untuk berkorban, kesiapan untuk

memulai dan ketahanannya-

3. Pendekatan pembelajaran didefinisikan sebagai cara siswa memaknai

pembelajaran, apakah secara dangkal atau mendalam'

Tabel 3.1 Daftar Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat ukur Skala

IJmur

Jenis kelamin

Usia responden

(ulang tahun terakhir)

pada saat mengisi

kuesioner

Keadaan yang

ditentukan

berdasarkan ciri-ciri

seks sekunder

Kuesioner

(Data isian)

Kuesioner

(Data isian)

Kekuatan

motivasi

Pendekatan

pembelajaran

Dorongan energi

yang timbul dalam

diri seseorang yang

dilihat dari

keinginannya untuk

berkorban, kesiapan

untuk memulai dan

ketahanannya.

Cara siswa memaknai

pembelajaran, apakah

secara dangkal atau

mendalam.

Nominal:

16 : skor minimal

(kurang)

80 : skor maksimum

(kuat)

Kuesioner

(sMMS)

Kuesioner

R-2F-SPQ

Nominal:

Pendekatan dalam:

jikajumlah skor

untuk pertanyaan

pendekatan dalam
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dikurangi jumlah

skor untuk

pertanyaan

pendekatan dangkal

lebih dari 10

Pendekatan dangkal

: jika jumlah skor

untuk pertanYaan

pendekatan dalam

dikurangi jumlah

skor untuk

pertanyaan

pendekatan dangkal

sama atau kurang

dari 10

3.7 Etika Penelitian

Penelitian ini telah diajukan kepada komisi Etik Penelitian Fakultas

Kedokteran Universitas Indonesia dan telah mendapat persetujuan'

3.8 Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan tertuang pada tabel berikut ini'

Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan

Kegiatan Apr Mei Juni Juli

Pembuatan dan

presentasi ProPosal

Penelitian

Pemrosesan data dan

hasil

Presentasi hasil

x

x

x

x

xx

x

I
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HASIL UJI VALIDASI DAN UJI RELIABILITAS KTJESIONER SMMS

DANR-2F-SPQ

4.1 Vatiditas dan Keterandalan Kuesioner SMMS dan R-2F-SPQ

Kuesioner SMMS ini digunakan dengan sebelumnya diterjemahkan oleh 2

orang pakar dalam bahasa Inggris, kemudian diujikan kepada mahasiswa yang

sedang mengikuti keterampilan klinik dasar di FK USAKTI. Item item dari

kuesioner tersebut dikatakan valid apabila (p<0.05). Dari hasil validasi didapatkan

4 item yang tidak valid yaitu item SMMS 2,3,9 dan 14 (terlihat pada Tabel 4.1)'

Untuk uji reliabilitas dari kuesioner tersebut dikatakan reliabel apabila hasil

Cronbach's Alpha> 0.6. Pada hasil uji reliabilitas ini didapatkan hasil Oronbach's

Alpha 0.635 (terlihat pada Tabel 4.2). schingga dapat dikatakan bahwa kuesioner

ini dapat digunakan. Akan tetapi karena masih didapatkan 4 item yang tidak valid

dan hasil Cronbach's Alpha yang belum terlalu memadai, maka dilakukan uji

validasi yang kedua.

Pada hasil validasi yang kedua seperti (terlihat pada Tabel 4.3) terdapat 4

item yang tidak valid, yaitu SMMS 8,1 1,12 dan 14. Item tersebut berbeda dengan

yang diuj i saat pertama. hanya I yang sama yaitu item no 14. Sedangkan untuk uji

reliabilitas terlihat lebih reliabel dari yang pertama dimana hasil Cronbach's

Alpha 0.742 (tertihat pada Tabel 4.4). Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa hasil validasi kedua lebih baik dari yang pertama' ltem-item yang tidak

valid tetap akan diikutsertakan dalam kuesioner, karena item tersebut tidak

tergantikan oleh item Yang lain.

Untuk uji validasi kuesioner R-2F-SPQ (seperti terlihat pada Tabel 4'5)

terdapat 20 item yang terdiri dari l0 item untuk pernyataan dalam dan l0 item

untuk pemyataan dangkal. didapatkan bahrva 20 item tersebut valid (p<0'05)'

Untuk pemyataan dalam. reliabititas dari kuesioner ini dilihat dari hasil

Cronbach's Alpha adalah 0.820 (terlihat pada Tabel 4.6) hal ini menunjukan

bahwa item-item untuk pemyataan tersebut reliabel katena Cronbach's Alphc

>0.6. Untuk pernyataan dangkal, didapatkan hasil Clronbach's Alpha adalah 0.736
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(terlihat pada Tabel 4.7) sehingga dapat dikatakan bahwa

pernyataan dangkal reliabel.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji validasi dan

dikatakan bahwa kuesioner SMMS dan R-2F- SPQ dapat

penelitian ini.

4.l Hasil Validasi I Kuesioner SMMS

item-item untuk

reliabilitas dapat

digunakan pada

Item Sig(2Tail)

SMMS I

SMMS 2

SMMS 3

SMMS 4

SMMS 5

SMMS 6

SMMS 7

SMMS 8

SMMS 9

SMMS 10

SMMS 1I

SMMS 12

SMMS 13

SMMS 14

SMMS I5

SMMS 16

0.03

0.95

0.14

0.02

0.00

0.03

0.00

0.00

0.32

0.04

0.00

0.00

0.00

0.18

0.01

0.03

4.2 Hasil Reliabilitas I Kuesioner SMMS

N of Item Cronbach's Alpha

16 0.635
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4.3 Hasil Validasi II Kuesioner SMMS

ltem Sig(2Tail)

SMMS 1

SMMS 2

SMMS 3

SMMS 4

SMMS 5

SMMS 6

SMMS 7

SMMS 8

SMMS 9

SMMS 10

SMMS 1I

SMMS 12

SMMS 13

SMMS 14

SMMS 15

SMMS 16

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.01

0.17

0.00

0.00

0.25

0.54

0.00

0.07

0.01

0.01

4.4 Hasil Reliatrilitas II Kuesioner SMMS

N of ltem Cronbach's AlPha

l6 0.742
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4.5 Tabel validasi kuesioner R-2F-SPQ

Item Sis(2Tail)

sPQ 1

sPQ 2

sPQ 3

sPQ 4

sPQ s

sPQ 6

sPQ 7

sPQ 8

sPQ e

sPQ r0

sPQ 11

sPQ 12

sPQ 13

sPQ 14

sPQ 15

sPQ 16

sPQ 17

sPQ 18

sPQ le

sPQ 20

0.00

0.01

0.00

0.00

0.02

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.00

0.02

0.00

m-item untuk PernYataan dalam

Tabel4.6 Reliabilitas ltem yang Dalam

N of Item Cronbach's AlPha

10 0.820

Tatrel 4.7 Reliabilitas item yang Dangkal

N of Item Cronbach's AlPha

0.736l0
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IIASIL

5.1 Silsilah responden penelitian

Dari 187 mahasiswa yang terbagi dalam tiga angkatan yaitu 2008,2009 dan

20lO,semuanya bersedia menjadi responden penelitian. Setiap angkatan yang

terbagi dalam 2 modul paralel akan dipilih salah satu modul, kemudian mahasiswa

dalam modul tersebut dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. responden

penelitian dipilih secara acak berdasarkan kelompok-kelompok tersebut sehingga

didapatkan mahasiswa angkatan 2008 sejumlah 76, angkatan 2009 sejumlah 60

dan angkatan 2010 sejumlah 51.

5.2 Profil responden penelitian

Data profil responden penelitian dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2.1 Profil Responden (n:187)

2008

Angkatan

2009 2010

Jenis Kelamin

Laki laki

Perempuan

Kategori Umur

< 20 tahun

>20 tahun

2t (27,6;)

55 (72,4)

33(43.3)

43(56,6)

23(38,3)

37(61,7)

58(96,7)

2(3,3)

20(39,2)

31(60,8)

49 (96,1)

2(3,9)

Pada setiap angkatan terlihat bahwa responden perempuan lebih banyak

daripada responden laki-laki. Sedangkan pada kategori umur menunjukkan bahwa

Angkatan 2008 memang menunjukkan kelompok umur > 20 tahun, usia yang

lebih tinggi daripada angkatan lainnya.
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5.3. Kekuatan Motivasi dan Pendekatan Pembelajaran Mahasiswa FK Usakti

Sesuai dengan definisi operasional, kekuatan motivasi diukur melalui

kuesioner SMMS dan pendekatan pembelajaran diukur melalui kuisioner R-2F-

SPQ. Hasil dari kedua kueisioner tersebut terlihat pada dua tabel berikut.

Tabel 5.3.1 Sebaran Nilai Kuesioner SMMS berdasarkan Angkatan Masuk

FK Usakti (n:187)

Angkatan

2008 2009 2010 Nilai p

NilaiKekuatan

Motivasi

60,97 * 5,57 60,7 r 5,28 61,47 r 5,46 0,756*

*One Way Anova test

Nilai kekuatan motivasi mahasiswa FK Usakti menunjukkan kecenderungan

rendah seiring dengan semakin tinggi angkatan. Terlihat bahwa Angkatan 2010

memiliki rata-rata nilai kekuatan motivasi sebesar 61,47 dan mahasiswa Angkatan

2008 memiliki nilai yang lebih rendah yaitu 6A,97. Namun perbedaan nilai ini

tidak bermakna pada uji statistik. Angkatan 2009 memiliki nilai rata*ata yang

relatif lebih rendah daripada Angkatan 2008, sedangkan yang tertinggi adalah

pada Angkatan 2010.

Berkaitan dengan hasil pendekatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.3.2 Hubungan antara Kategori Kueisioner R-2F-SPQ dengan

Angkatan Masuk FK Usakti (n:187)

Angkatan Nilaip
201020092008

Pendekatan

Pembelajaran

Dangkal

Dalam

55(72,4)

zt(27,6)

36(60)

24(40)

30(58,6)

2t(41,2)

0,191*

*Chi Square test
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Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa

masih menggunakan pendekatan pembelajaran dangkal. Nilai tersebut juga

menunjukkan kecenderungan bahwa proporsi mahasiswa dengan pendekatan

pembelajaran dangkal semakin meningkat dengan semakin tua angkatan. Pada

perhitungan statistik disebutkan bahwa hasil tersebut tidak memenuhi kriteria

bermakna secara statistik.

5.4 llubungan antara Kekuatan Motivasi dengan Pendekatan Pembelajaran

Mahasiswa FK Usakti

Analisis bivariat berkaitan dengan hubungan antara kekuatan motivasi

dengan pendekatan pembelajaran disajikan pada Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4 Hubungan antara Skor Kuisioner SMMS dengan Kategori

Kuisioner R-2F-SPQ

Angkatan

Nilai kekuatan motivasi terhadaP
pendekatan pembe laj aran Nilai p

Dalam Dangkal

Semua Angkatan

Angkatan 2008

Angkatan 2009

Angkatan 2010

63,79 * 4,27

65 * 4,39

63,5 + 3,65

62,90 * 4,7

59,51 * 5,4

59,44 + 5,22

58,83 + 5,41

60,46 + 5,8

<0,001*

<0,001*

<0,001*

0,118*

*Independent T test

Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan motivasi sejalan dengan

pendekatan pembelajaran. semakin kuat motivasi menunjukkan bahwa

pendekatan pembelajarannya mengarah pada pendekatan pembelajaran dalam'

pada analisis seluruh mahasiswa, hal ini dinyatakan bermakna secara statistik

(p<0,05). Pada analisis untuk setiap angkatan juga menunjukkan hasil serup4

kecuali pada Angkatan 2010 kekuatan motivasi tidak memiliki kemaknaan secara

statistik berhubungan dengan pendekatan pembelajaran. Namun, apabila dilihat

dari skomya, pada Angkatan 2010 terdapat kecenderungan bahwa nilai skor

kekuatan motivasi mahasiswa dengan pendekatan pembelajaran dangkal lebih

rendah daripada mahasiswa dengan pendekatan pembelajaran yang dalam.
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DISKUSI

6.1. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah dalam proses validasi kuesioner' Pada

kuesioner tentang kekutan motivasi SMMS didapatkan 4 item yang tidak valid'

tetapi tetap diikutsertakan karena fungsinya yang tidak tergantikan oleh item yang

iain.

Penelitianinimerupakansebuahpotretawalakankondisipembelajaran

yang ada di FK USAKTI, sehingga tidak semua faktor yang mempengaruhi

pembelajaran dilakukan analisis'

6.2. Perbandingan Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kekuatan motivasi

dengan pendekatan pembelajaran' Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan

oleh Biggs pada tahun 1987 yang menemukan adanya hubungan antara motivasi

dan pendekatan pembelajaran dan menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran

adalah suatu perpaduan antara motivasi dan strategi pembelajaran'23Flasil yang

didapatkan di dalam penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

F.ntwistle&Tait,1990,1993:Entwistleetal''2002;Harris'2004;Thomas&

Gadbois, 2007 dimana intrinsik motivasi berhubungan dengan pendekatan

pembelajaran mahasiswa.3' Disamping itu hasil penelitian ini juga mendukung

penelitian seperti yang dilakukan oleh Entwistle et al'' 2002 ; Hanis' 2004 hanya

saia, penelitian tersebut mengukur motivasi ekstrinsik yang dihubungkan dengan

pendekatan pembelajaran yang dangkal 
37 Berdasarkan teori yang dikemukakan

oleh Djamaraha yang memperkuat hasil dari penelitian ini adalah' fungsi motivasi

sebagai penggerak perbuatan merupakan suatu bentuk dorongan psikologis yang

dapat melahirkan sikap mahasiswa untuk melakukan aktivitas seperti aktivitas

belajar yang dilakukan tlengan penuh pemahaman' Pada mahasiswa angkatan

2010 hasil yang didapatkan berbeda dengan penelitian juga teori yang dikemukan
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diatas didapatkan bahwa kekuatan motivasi tidak memiliki kemaknaan dengan

pendekatan pembelajaran, namun apabila ditihat dari angkanya tetap kekuatan

motivasi dengan pendekatan dalam memiliki angka yang lebih tinggi' Hal ini

lebih dikarenakan mahasiswa 2010 relatif berusia muda dan memiliki motivasi

yang tinggi bila dibandingkan dengan angkatan 2008 dan 2009' Perbedaan antara

pendekatan pembelajaran dalam dan dangkat pa<Ia angkatan 2010 berbeda sedikit'

suatu penelitian yang pemah dilakukan di Kanada mendapatkan hahwa usia muda

berkorelasi positif dengan pembelajaran dangkal'ls Pada usia muda' konsep

pemahaman tentang belajar relatif masih kurang, sehingga pembelajaran yang

digunakan dapat bersifat trchieving approach, dengan strategi yang digunakan

dapat berupa pendekatan yang dalam ataupun dangkal'

I{asil lain yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat kecenderungan

penurunan kekualan motivasi. Kekuatan motivasi yang tinggi terlihat pada

mahasiswa angkatan 2010 (semester 2) dan menurun pada mahasiswa angkatan

2008 (semester 6). Menurut pendapat Rashmi Kusurkarls banyak literatur maupun

penelitian yang dilakukan tentang bagaimana motivasi mahasiswa yang masuk

Fakultas Kedolderan, akan tetapi sedikit yang mengetahui bagaimanakah motivasi

mereka ketika mereka sudah masuk dan setelah mereka mengikuti pembelajaran'

Penelitian hampir serupa pemah dilakukan oleh Fazey and Fazey22 secara

longitudinal pada tahun 1988 dalam dua tahun pertama' Hasil pada tahun pertama

mahasiswa memiliki motivasi yang tinggi. akan tetapi pada tahun kedua tidak

terdapat perubahan dengan motivasi tersebut' Penelitian yang dilakukan oleh

Fazey and Fazey ini mengecewakan karena diharapkan mahasiswa akan semakin

termotivasi melatui pembelajaran yang diberikan'22 Penelitian yang dilakukan

oleh Dejano T Sobral3s mengungkapkan hal yang dapat mempengaruh motivasi

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran' Yaitu, motivasi pada mahasiswa

menggambarkan pola yang berbeda, akan tetapi berhubungan dengan konsep

pembelajaran yang ada pada mahasiswa tersebut dan lingkungan pendidikannya'38

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian ini dimana terdapat

kecenderungan penurunan nilai kekuatan ini menandakan adanya lingkungan

pembelajaran yang kurang mendukung' akan tetapi jika dilihat dari sisi mahasiswa

dimungkinkan karena mahasiswa kurang memilki konsep pembelajaran Artinya'
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pembelajaran mahasiswa tersebut bukan merupakan pemahaman. Lingkungan

didalam pendidikan kedokleran ini dapat mengendalikan ataupun mungkin

mendukung keinginan mahasiswa (learner autonomy) sehingga hal ini dapat

menimbulkan perbedaan didalam memperlihatkan motivasi yang dipengaruhi

(controlled motivation) dari luar (extrinsic) ataupan autonomous motivation d,ari

dalam (intinsic).38 Penelitian ini merupakan suatu awal agar dapat dilakukan

penelitian lanjutan tentang menilai lingkungan pendidikan yang mempengaruhi

motivasi mahasiswa. Hasil dari nilai kekuatan motivasi angkatan tahun 2008,

2009 dan 2010 tidak menunjukan perbedaan yang bermakna setelah diuji secara

statistik dengan menggunakan One llay Anova. Akan tetapi, untuk dapat melihat

kekuatan motivasi secara utuh perlu dilakukan penelitian secara longitudinal.

[Iasil lain dari penelitian ini adalah terdapat kecenderungan penggunaan

pendekatan pembelajaran yang dangkal. Hal ini dapat dilihat dari semakin tinggi

angkatan, maka semakin dangkal pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Penelitian lain yang memiliki hasil yang hampir sama dengan yang dilakukan

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Gow et al pada tahun 1994

terhadap mahasiswa politeknik di Flongkong yang mendapatkan bahwa

penggunaan pendekatan pembelajaran yang dalam dan antusiasme mahasiswa

menurun dari tahun pertama ke tahun kedua program. Tetapi, melewati tahun

kedua dan ketiga, mahasiswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran dalam

kembali meningkat. Penelitian lain yang hasilnya serupa dengan yang dilakukan

peneliti adalah seperti yang diteliti oleh Stefanie Jurgens dkk di Fakultas

Kedokteran Gadjah Mada, didapatkan mahasiswa cenderung menggunakan

pendekatan pembelajaran dangkal dalam proses pembelajarannya. Menurut

pendapat Fransson pada tahun 1977 dan Biggs pada tahun 1987, keduanya

mengatakan bahwa kurang ketertarikan akan subjek yang dipelajari, ataupun

mahasiswa yang tidak dapat melihat relevansinya yang berhubungan dengan

pembelajaran yang dangkal.lT Penelitian lain yang dapat mengungkapkan

mengapa mahasiswa menggunakan pendekatan dangkal adalah seperti yang

dilakukan oleh friguell dan Prosser pada tahun l99t yang melihat adanya

korelasi antara pendekatan yang dangkal dengan beban kerja yang berat dan jenis

ujian yang digunakan.rT Penelitian lain yang dapat mempengaruhi pendekatan
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pembelajaran dangkal ada{ah cara mahasiswa menerima dan memahami

pengajaran, jika mahasiswa memahami pengajaran itu tidak baik maka

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan bersifat dangkal' Hal ini

ditunjukan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Crawford et al'' 1998; Diseth

eta1.,2006;Entwistle&Tait,1990;Lawless&Richardson'2002;Trigwell&

Prosser,lggl; Wilson et al., 1997 dan Diseth pada tahun 2007'37 Penelitian-

penelitian yang ada ini mendukung anggapan bahwa pendekatan pembelajaran

mahasiswa berhubungan dengan konsep pemahaman tentang belajar' konteks

pengajaran yang pada akhimya akan menentukan kualitas hasil pembelajarannya'

Sebagai suatu penelitian awa[, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan yang

meneliti tentang bagaimana pendekatan pembelajaran ini berhubungan dengan

kualitas hasil pembelajarannya' Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Mayrya dkk tahun 2004 menunjukan bahwa perfbrmt akademik memiliki korelasi

negatif yang signifikan dengan pentlekatan pembelajaran dangkal' Ramsden pada

tahun 1979 dan tahun 1981 menunjukan bahwa pendekatan pembelajaran

mahasiswa dan orientasi berkaitan dengan lingkungan belajar yang dirasakan'2l

Berdasarkan penetitian-penelitian yang dilakukan dan juga berdasarkan teori yang

ada, dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi pendekatan

pembelajaran pada mahasiswa, yaitu konsep belajar pada mahasisw4 tingkat

perkembangan intelektual pada mahasiswa' kesadaran mahasiswa akan tuntutan

tugas, gaya belaiar, newness and size of sttbjecr' beban kerja' derajat ancaman dan

kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa dan sifat penilaian' Menurut Biggs dan

Ramsden tahun 2003, jenis penilaian yang kita lakukan kepada mahasiswa akan

menunjukan pendekatan pembelajarannya' seperti sifat ujian yang hanya bersifat

recall dapat menyebabkan mahasiswa menggunakan pendekatan pembelajaran

yang dangkal.2r'22 Dari penelitian yang pemah dilakukan oleh Davidson tahun

2001 di Kanada didapatkan hasil bahwa mahasiswa yang menggunakan

pendekatan pembelajaran dalam berhubungan dengan kemampuan mahasiswa

tersebut dalam menyelesaikan soal yang kompleks' Berikut ini adalah beberapa

alasan umum yang dikemukan oleh Biggs 1999: Prosser & Trigwell 1999;

Ramsden 1992 tentang alasan mengapa mahasiswa menggunakan pendekatan

dangkal, yaitu:2r'22 
r7
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Penilaian yang hanya menguji hafalan ataupun data berupa informasi saja'

Mahasiswa tidak menerima umpan balik yang memadai tentang kemajuan

mereka.

Subjek yang diajarkan tidak dijelaskan struktumya secara keseluruhan

ataupun hubungan antara topk, sehingga sulit bagi mahasiswa untuk

membuat suatu koneksi.

Subjek yang diberikan tidak memperhatikan akan prior l*towledge yang

dimiliki oleh mahasiswa, sehingga mahasiswa sulit melibatkannya secara

bermakna.

Terlalu banyak content yang diberikan untuk waktu yang disediakan'

Banyak topik yang dibahas, akan tetapi sedikit waktu untuk dapat

membahas bahan baru secara mendalam.

.1. Pengajaran masih berupa lra nsfer of knowledge.

{. Pengajaran yang mendorong adanya kecemasan, dan perasaan negatif

lainnya.

Mahasiswa tidak dapat metihat intrinsic value dalam belajar tentang suatu

subjek dan pengajaran tidak dapat membantu mahasiswa untuk dapat

melihat nilai tersebut.

Mahasiswa yang telah sukses dengan menggunakan pendekatan belajar

secara dangkal di masa lalu.

Mahasiswa yang telah memilki beberapa komitmen lalu mencoba untuk

melakukan minimal yang diperlukan untuk lulus terhadap subjek tersebut'

Terhadap usia dan jenis kelamin dalam penelitian ini tidak dilakukan

analisis akan tetapi secara persentase jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak

dibandingkan laki-laki. Dan untuk usia terlihat bahwa usia > 20 tahun lebih

banyak pada angkatan tahun 2008. Berdasarkan penelitian-penelitian yang pemah

dilakukan mengenai usia dan jenis kelamin, hasilnya dapat berbeda-beda bahkan

ada yang menghasilkan tidak ada hubungan sama sekali. Jika usia dan jenis

kelamin mempengaruhi minat untuk sekotah di Fakultas Kedokleran, menurut

Westenberg 2008 hal ini terkait dengan kedewasaan yang berhubungan dengan

jenis kelamin pada usia antara 14-20 tahun, berhubungan dengan perkembangan
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otak seperti yang dilakukan penelitian oleh Jolles et al 2006 dan Pujol et al 1993'

dan yang berhubungan dengan maturasi seperti yang dilakukan oleh Jolles et al

2006 dan Westenberg 2008, dan hal ini akan terus berkembang sampai usia diatas

24 tahun dan masuk kedalam fase dekade ketiga dalam hidup'I5 Menurut pendapat

Steinberg dan Caufftnan 1996, proses maturasi secara psikososial dan penilaian

terhadap maturasi baru menunjukan kestabilan setelah usia diatas 24 tahun'

'ferhadap ienis kelamin, berdasarkan penelitian yang pemah dilakukan di Amerika

Serikat terhadap pelamar yang akan masuk Fakultas Kedokteran didapatkan hasil

bermakna secara statstik bahwa wanita memitiki emotional intelligence (EI) yang

tinggi dibandingkan Pria.rs

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kekuatan motivasi didalam

penelitian ini bsrasal dari Universitas tJtrecht di Belanda' Terhadap instmmen ini

sebelumnya telah dilakukan uji validasi dan uji reliabilitasnya' dan didapatkan

hasil yang baik, sehingga dapat dipergunakan didalam penelitian ini' Penelitian

yang pemah dilakukan tentang motivasi telah banyak dilakukan dimana menilai

kualitas ataupun tipe dari motivasi tersebut' Akan tetapi menilai kekuatan

motivasi dari sisi kuantitasnya ini belum pemah dilakukan. Menurut pendapat

Niuewhot'2 pada tahun 2004 mengatakan bahwa seorang mahasiswa yang

memitiki kualitas motivasi yang baik namun tingkat atau kekuatan motivasinya

belum tentu optimal. untuk itulah maka instrumen ini dibuat agar dapat

mengetahui, mengukur dan memahami tentang kekuatan motivasi'
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KESI MPLJLAN DA-l'i SARAN

7.1 Kesimpulan

l. Kekuatan motivasi berpengaruh terhadap pendekatan pembelajaran

mahasiswa. Semakin kuat motivasi mahasiswa FK USAKTI maka

pendekatan pembelajaran yang digunakan mengarah kepada pembelajaran

yang dalam.

2. Kekuatan motivasi mahasiswa FK USAKTI menunjukan kecenderungan

nilai yang menurun seiring dengan semakin tinggi angkatan, akan tetapi

secara statistik tidak bermakna.

3. Pendekatan pembelajaran mahasiswa FK USAKTI menunjukan

kecenderungan menggunakan pendekatan pembelajaran dangkal seiring

dengan semakin tinggi angkatan, akan tetapi secara statistik tidak

bermakna.

Kesimpulan Tambahan :

l. Kuesioner sten1th of motiv(ttion for medical school (SMMS) adalah sebuah

instrumen berasal dari Llniversity of Lltrech di Belanda yang mengukur

kekuatan motivasi dari sisi kuantitas motivasi, terbukti memilki reliabilitas

yang baik.

7.2 Saran

l. perlu dilakukan penelitian longitudinal untuk melihat kekuatan motivasi,

sehingga gambaran tentang kekuatan motivasi dapat terihat secara utuh'

2.Pertuditalarkanpenelitianlebihlanjutmengenaimelihatfaktor.faktor

yang mempengaruhi kekuatan motivasi dan pendekatan pembelajaran

mahasiswa" salah satu diantaranya adalah mengenai lingkungan

pendidikan.
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3. Perlu dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan pendekatan

pembelajaran ke arah pendekatan pembelajaran yang dalam dan

meningkatkan kekuatan motivasi pada mahasiswa dengan memperbaiki

shategi pengajaran.

Instrumen SMMS dapat digunakan untuk penelitian-penelitian lain yang

ingin mengukur kekuatan motivasi dari sisi kuantitasnya-

4.

;
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Lampiran I

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Umur ,- t li-laki

Angkatan :_ PeremPuan

Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti

E
t_l
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LamPiran 2

I(IESIoNERTHESTRENGHToFM0TIVATI0NFoRMEDICAL
scilool (gMMS)

(Indonesian version - Versi Bahasa Indonesia)

NyatakanapakahANDASangatsetuju(SS),Setuju(S),Ragu-ragu(R),Tidak
setuju (ls) atau sangat rait setuju, (sIS) terhadap pernyataan-pernyataan di

bawah ini dengan mlmberi tanda (0 pada kolom yang menurut anda paling

sesuai.

Item PertanYaan
Sangat
Setuju

Setuju
Ragu-
Ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
SetuiuNo.

1 TaGEan selalu menyesali keputusan

iava iika saya tidak pernah mengambil
keiempatan untuk belajar ilmu
kedokteran.

) Saytakilbffi enti belaj ar ilmu
kedokteran bila saYa Yakin bahwa

saya tidak akan pernah dapat menjadi

r**ng spesialii yang saya inginkan'

) SAtt masi6Ean memilih kedokteran

*uluupro saYa harus belajar di luar

negeri.

4 Tsesera setAfr saYa temukan bahwa

I aiuutuhkan waktu lo tahun untuk
I daoat meniadi seorzmg dokter saya

I ut l" U"tn"nfi sekolah kedokteran'

5 Sakafipun sayIFamPir tak bisa

memobttahankan kehidupan sosial

,uyu turnpu*anya jalan-jalan dengan

teman, dan lain-lain), saya akan tetap

melanjutkan pendidikan kedokteran'

6 Savtiiat[Ean memPerti mban gkan

p.of"ti lain selain menjadi seoftulg

dokter

7 ffiemilih kedokteran
*uluupun itu berarti bahwa saya tidak
akan pernah lagi daPat berlibur
bersama teman-teman-

8 SavaEanGm--n ti bel aj ar kedo kleran

iiki sava mulai mendaPat nilai
iendah dan sering gagal dalam ujian'

Universitas Indonesia
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9 Tn$it-ueteiff ilmukedokteran
mbmakan cukuP banYak waktu saYa

dalam seminggu, saya akan serius

mempertimbangkan untuk berhenti
belajar kedokteran.

10 SAG teta;Emfat menjadi seorang

doicter walaupun itu akan berarti saya

harus mengikuti pelatihan pendidikan
kedokteran berkelanjutan (seminar-

seminar, dan lain-lain) sePanjang

menjalani Profesi saYa.

ll SavaEanEilTtk saja bila tidak
dapat lagi melanjutkan pendidikan

kedokteran.

12 Saya tetapffi mfr adi dokter,
walaupun artinYa saYa harus
memb-erikan Perhatian dan waktu
lebih besar kePada Pekerjaan
dibandingkan keluarga.

13 Savaakan sesera berhenti
melani utkan pendidikan setelah nyata

bahwa tidak ada Pekerjaan ataupun
posisi sebagai residen (melanjutkan
ipesialis)setelah wisuda-

t4 TayiliailEar memilih kedokteran

bila hal ini akan menYebabkan saYa

berhutang.

i5 SavaEtaffiilr n belaj ar kedokteran'
*"iuupuri3ru saya ttarus banYak

menghabiikan waktu memPelaj ari
murilah-*asalah Yang kemudian
tidak berguna.

16 savffidiriuntuk
mendapatkan niiai yang tinggi pada

ujian aichir SMU bila hal ini penting

untuk belajar kedokteran.

Universitas Indonesia
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Lampiran 3

K{IESIONER PROSES PBMBELAJARAN

(Diadaptasi dari The Revised Two Factor Study Process Questionnaire by John

Biggs & David Kember,200l)'

Instruksi

Kuesioner ini berisi pertanyaan tentang sikap dan cara anda dalam belajar'

Tidak ada cara yang paling benar untuk belajar, yang penting sesuai dengan anda

dan apa yang dipelajari. Yang penting adalah anda menjawab pertanyaan-

pertanyaan ini dengan jujur. Jika jawaban anda ada yang tergantung pada subjek

upu yung dipelajari, maka jawablah sesuai dengan cara anda ketika mempelajari

hal yang sangat Penting bagi anda'

Lingkari huruf yang sesuai disamping setiap pertanyaan di lembar jawaban' Huruf

disamping setiap pertanyaan itu menunjukkan jawaban sebagai berikut :

A. Item ini tidak pemah atau jarang benar bagi saya

B. Item ini kadang-kadang benar bagi saya

C. Item ini sebagian benar bagi saya

D. Item ini sering benar bagi saYa

E. Item ini selalu atau hampir selalu benar bagi saya

Pilihlah satu jawaban paling tepat untuk setiap pertanyaan. Lingakari huruf yang

paling sesuai dengan jawaban anda sebagai jawaban segera (immediate reaction)

setelah membaca pertanyaan. Jangan terlalu lama pada setiap pertanyaan, jawaban

pertama anda mungkin yang terbaik. Jangan khawatir tentang proyeksi timbulnya

kesan gambaran yang baik atau buruk. Jawaban anda adalah RAHASIA' Terima

kasih atas kerja sama anda.

lJniversitas lndonesia
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:?

No. Item Pertanyaan

Tidak
pernah

atau
iarans

Kadang
-kadang

Agak
sering

Sering
Selalu
atau

hampir
selalu

1 Saya merasakan bahwa belajar
memberikan saya kepuasan yang
mendalam. A B C D E

2. Jika saya mengetahui bahwa saya
harus belajar banyak mengenai
satu topik, maka saya dapat
mengetahui kapan saya memsa
prras dengan hasil belajar saya
tersebut.

A B C D E

J. Tujuan saya adalah lulus pada
modul dengan berusahan
seminimal mungkin. A B C D E

4. Saya mempelajari dengan serius
hanya hal-hal yang dibahas di
dalam kelas dan hanya yang ada
didalam panduan mahasiswa.

A B C D E

5. Saya merasakan bahwa hampir
semua topik dapat menjadi sangat
menarik ketika saya
mempelajarinya.

A B C D E

6. Saya merasakan bahwa semua
topik baru akan menarik ketika
saya berusaha untuk
mendapatkan informasi tentang
hal tersebut yang dapat
menghab iskan banyak waktu

A B C D E

7. Saya tidak menemukan halyang
menarik pada program yang saya
jalani sehingga saya hanya
sedikit berusaha.

A B C D E

8. Saya mempela.yan sesuatu dengan
menghafalny4 mengulang-
ulangnya sampai hafal diluar
kepala meskipun saya tidak
memahaminya.

A B C D E

9. Saya merasakan bahwa kadang-
kadang belajar topik akademik
dapat menjadi sangat
menyenangkan seperti halnya
sebuah novel atau frlm yang
bagus.

A B C t) E

Universitas Indonesia
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10. Saya melakukan uji terhadaP diri
saya sendiri mengenai topik Yang
penting sarnpai saYa mengerti
sepenuhnya.

A B C D E

l1 Saya mengalami hal bahwa saYa

bisa menjawab soal ujian dengan
menghafalkan materi tanPa harus
memahaminya.

A B C D E

12. say-ffimembatasibelajar
sayajika saya fikir hal tersebut
tidak perlu dipelaiari secara rinci. A B C D E

13. Saya Feldar dengan giat karena
menurut saya materinYa menarik-

A B C D E

14. Sava menggunakan waktu luang
saya untuk mencari informasi
yang lebih banyak lagi tentang
topik yang menarik Yang telah
didiskusikan di kelas. A B C D E

15. Saya menemukan bahwa tidak
ada gunanya memPelajari suatu
topik dengan mendalam. HanYa
mengacaukan dan
membingungkan, yang
diperlukan adalah mengetahui
dan lulus ketika ditanYa
mengenai topik tersebut.

A B C D E

16. Saya percaya bahwa dosen tidak
mengharapkan mahasiswa
menggunakan banyak waktunYa
untuk mempelajari materi Yang
semua orang tahu tidak akan
diujikan.

A B C D E

17. Saya datang ke kelas dengan
banyak pertanyaan dalam fikiran
yang ingin dijawab. A B C D TI

18. Saya mtmbuat catatan mengenai
bahan bacaan yang dianjurkan
dibaca untuk melengkaPi materi
yang sedang dipelaj ari.

A B C t) E

l9 S&Edak dapat melihat adanYa
hal-hal yang mungkin akan
diujikan dalam materi
pembelaj aran yang diberikan.

A B C D E

20 Saya menemukan cara terbaik
untuk lulus ujian yaitu dengan
berusaha mengingat jawaban dari
suatu pertanyaan.

A B C D f,

tjniversitas lndonesia
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Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

sex " angkalan

kalumur 'angkaian

187

147

93.0%

93.0%

14

14

7.Ovo

7.0o/o

201

201

't00.0%

100.0%

sex ' angkatan Crosstabulation

katumur t angkatan Crosstabulation

angkatan

Total2008 2009 2010

sex Laki laki

Perempuan

Total

,a

55

23

37

60

20

31

51

64

123

187

angkatan

Total2008 2009 2010

katumur <= 20 tahun

> 20 tahun

Total

33

43

76

58

2

60

49

2

5'r

'140

47

'187

52

Case Processing Summary

Count
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Case Processing Summary

sex' angkatan Crosstabulation

katumur * angkatan Crosstabulation

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

sex * angkalan

katumur ' angkatan

187

187

93.0%

93.0%

'14

14

7.Ovo

7 .Oo/.

20'l

201

100.00/"

100.0%

angkatan

Total2008 2009 2010

sex Laki laki Count

% within angkatan

21

27.60/"

23

38.3%

20

39.2./.

u
34.20/.

Perempuan Count

% within angkatan

55

72.4o/o 61.70/o

31

60.8%

123

65.8%

Total Count

% within angkatan

76

100.0%

60

100.0%

51

100.0%

147

100.0%

angkatan

Total2008 2009 2010

katumur <= 20 tiahun Count

% within angkatan

33

43.4% !fi.7%

49

96.1%

140

74.9Yo

> 20 tahun Count

% within angkatan

43

56.6%

2

3.3%

2

3.9%

47

25.1yo

Total Count

% within angkatan

76

100.0%

60

1OO.U/o

51

100.0%

147

100.OYo
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Angkatan

Case Processing Summary

Descriptives

angkatan Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
skorsmms 2008

2009

2010

76

60

't00.o%

100.0%

'100.0%

0

0

0

.0%

.o"/"

.o%

76

60

51

1@.Ovo

100.0%

100.0%

angkalan Statistic Std. Enor

skorsmms 2008 Mean

95% Confidence lnterval
for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

lnterquartile Range

Skewness

Kurtosis

Lower Bound

Upper Bound

60.s737

59.7006

62.2464

60.9561

60.5000

3'l .039

5_57129

46.00

75.00

29.00

8.00

.076

,195

.63907

.276

.545

2009 Mean

95% Confidence lnterval
for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

lnterquartile Range

Skewness

Kurtosis

Lower Bound

Upper Bound

60.7000

59.3345

62.0655

60.8889

60.50@

27.94:2

5.28605

45.00

70.00

25.00

8.00

-.423

.038

.68243

,309

.608
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ANOVA

skorsmms

katspq * angkatan Crosstabulation

2010 Mean

95o/o Confi dence lnterval
for Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. DeYiation

Minimum

Maximum

Range

lnterquartile Range

Skewness

Kurtosis

61.47m | .76510

Lower Bound

Upper Bound

59.9338

63.0073

61.4695

61 .0000

29.8

5.46389

49.00

75.00

26.00

7.00

.092 I .333

.017 | .656

Sum of
Squares df Mean Square F sis.

Between Groups

Vvithin Groups

Tolal

16,66'l

54ti9.253

5485.914

2

1U

8.331

29.724

.2BO .756

angkatan

Total2008 2009 2010

katspq Dangkal Count

% within angkatan 72.4%

36

60_0%

30

58.8%

't21

u.7%

Dalam Count

% within angkatan

21

27.6vo

24

40.oY.

2',1

4',t.20/o

66

3s.3%

Total Count

% within angkatan 100.o%

60

10o.O%

51

100.0%

,t87

100.0%
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Chi.square Tests

a

alue I
symp-
Sig. (2-
sided)

Pearson
Chi-Square

Likelihood
Ratio

Linear-by-
Linear

Associati

a
0I

.35
I

191

187

098

Group Statistics

katspq

ean td
Deviation

ld.
Error

Skorsmms

Dangkal

Dalam

21

6

9.51
24

3.78
79

41313

.27701

49210

52646
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lndependent Samples Test

lndependent Samples Test

lndependent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Vadances ltest for Equality of Means

F sis. t df
skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances not
assumed

2 004 .159 -5.540

-5.933

185

161.446

t-test for Equality of Means

Sig. (2lailed)
Mean

Difference
Sld Error
Difference

skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances not
assumed

.000

.000

4.27548

4.27 8

.77172

.72064

tlest for Equality of Means

957o Confidence lnterval of lhe
Difference

Lower Upper

skorsmms Equal vadances assumed

Equal variances not
assumed

-5.79799

-5.69859

-2.75297

-2.85238
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. T-Test

angkatan = 2008

I

Y

Group Statisticsa

lndependent Samples Testa

lndependent Samples Testa

lndependent Samples Testa

katspq
N Mean Std. Deviation

Std. Enor
Mean

skorsmms Dangkal

Dalam

55 59.43&1

65.0000

5.22020

4.393't8

.70389

.95867

a. angkatan = 2008

Levene's Test for Equality of
Variances Itest for Equality of Means

F sig. t df

skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances not
assumed

.561 .456 4.325

4.678

74

42.773

a. angkalan = 2008

Itest for Equality of Means

Sig. (2{ailed)
Mean

Difference
Std Error
Difference

skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances not
assumed

.000

.000

-5.563&t

-5.56364

1.24519

'l .18933

a. angkatan = 2008

t-test for Equality of Means

95% Confidence lnterval of the
Difference

Lower Upper

skorsmms Equalvarianc€sassumed

Equal variances not
assumed

-8.12443

-7.96252

-3.OO2U

-3.16475

a. angkatan = 2008
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angkatan = 2009
I

;

a

Group Statstics

a

a

lndependent SamPles Test

lndepndent SamPles Test

lndependent Samples Test

katspq
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

skorsmms Dangkal

Dalam

36

24

58.8333

63.5000

5.41690

3.65941

.90242

.74697

a. angkatan = 2009

Levene's Test for Equality of
Variances l-test for Equality of Means

F sis. t df

skorsmms Equal variances assumed

Equal variances not
assumed

.137 -3.691

-3.983

58

57 .977

a angkatan = 2009

ltest for Equality of Means

Sig, (2-tailed)
Mean

Difference
Std. Error
Difference

skorsmms Equalvatiancesassumed

Equal variances nol
assumed

.000

.000

-4.66667

-4.66667

1.26/,29

1 .17177

a. angkatan = 2009

t-test fot Equality of Means

95% Confidence lnterval of the
Difierence

Lower Upper

skorsmms Equal variances assumed

Equal varianc€s not
assumed

-7.19741

-7 .01224

-2.13592

-2.321W

a. angkatan = 2009
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angkatan = 2010

a

Group Statistics

a

lndependent SamPles Test

lndependent Samples Test

lndependent Samples Test

katspq
N Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

skorsmms Dangkal

Dalam

30

21

60.4667

62.9048

5.79377

4.72124

1.05779

1.03027

a. angkatan = 2010

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F sis. t dl

skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances not
assumed

.241 .626 -1 .592

-1.651

49

47.776

a. angkalan = 2010

t-test for Equality of Means

Sig. (2lailed)
Mean

Difference
Std. Error
Dif{erence

skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances nol
assumed

.1 18

.105

-2.43810

-2.43810

1.53126

1.4766,',1

a. angkatan = 20'10

Itest for Equality of Means

95% Confidence lnteNal of the
Difference

Lower Upper

skorsmms Equalvariancesassumed

Equal variances not
assumed

-5.5'1529

-5.40738

_63910

.53119

a. angkatan = 2010

,
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LamPiran 6.

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, dengan sukarela ikut serta sebagai responden dalam

penelitian tesis pada Program Magister Pendidikan Kedokteran yang berjudul :

Pengaruh Kekuatan Motivasi Terhadap Pendekatan Pembelajaran.

Mahasiswa Preklinik Semester Genap Fakultas Kedokteran
Ilniversitas Trisakti Tahun 2011

Nama Mahasiswa

Tahun angkatan

No. Responden

Tanggal

Jakarta, 14 Juli 201 1

Tanda Tangan

( ....................... )
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UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS KEDOKTERAN

hhSdenryrilo.6,.Eru flla
PcEor llttl*ru l{1430

Nomor rl f,Z- trlruz.riruE:tlxnotn

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETIIICAL CLEARANCE

Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dalam upaya
rnelindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian kedokteran, telah mengkaji
dengan teliti protokol berjudul:

The Ethics Committee of the Faculty of tv{edicine, flniversity of Indonesia, +vith regards of
the Protection of hurnan rights and u,elfare in medical research. has carefully reviewed the
research protocol entitl ed :

*Pengaruh Kekuatan Motivasi Terhadap Pendekalan Pcmbelajaran Mahasiswa
Prckilinik Serrestcr Genap Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti Tahun 2011".

Pelelili Utarua
P r i ncipol I rwes t i gatar

Nama Instituri

: drJihan Samira Tabit

: Depertcmen Pendidilen FKUI
Name of the Inslilution

dan telah menyetujui protokol tersebut di atas.
and approved the above-mentioned protocol-

tfulicd qVrotol Hrls, r.lo t lm deri trog;el pcrrcrljua
ftPcodili bcrtcrrjibr

l. McDjag.ls€r-rhasiaclniiliattitzs su!rckporlhian
L Mcmbcriduten lels porditian apabila

a SctclCt mrr *r*r$yatdrrangfi 1016 k ji dil( F ditia masih bctum sclc<ai. dal ant bl int ahical cfurate
harus dipapanlng

b Pvndltiarltrrircntiditqrgdrjdtrr
l. llclapo*m tcjdiarn *cflts yarrgti,&, niiogiodrrt (*riow dlerx elcnrs)
4. Pctditi tida* bolcfr rte*utm thdCrar ryapun prd:r n:byct, sclelren psclitian lolrx kzji ail; dn tafinrcd can*nt


